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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku konsumsi alkohol mahasiswi di Yogyakarta secara deskriptif ditinjau dari teori Noegroho Djajoesman (1999), yaitu faktor-faktor yang mendasari mahasiswi mengonsumsi alkohol disebabkan oleh lingkungan sosial dan kepribadian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Partisipan pada penelitian ini adalah 3 mahasiswi Yogyakarta dan didukung oleh 3 orang significant other. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah wawancara secara mendalam. Hasil wawancara dari ketiga partisipan menyatakan bahwa semua partisipan memiliki hubungan yang baik dengan keluarga dan lingkungan pertemanannya. Rata-rata alasan partisipan mengonsumsi minuman beralkohol karena untuk healing dan mencari kesenangan pribadi. Sedangkan wawancara dengan significant other menyatakan bahwa rata-rata partisipan mengonsumsi minuman beralkohol bermula dari ajakan teman dan berada dengan circle pertemanan yang juga pengonsumsi minuman beralkohol. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perilaku mahasiswi peminum alkohol dan dapat menjadi referensi dengan jenis penelitian yang berkaitan.

Kata kunci: Alkohol, Mahasiswi, Perilaku.
Abstract

This research aims to describe the alcohol consumption behavior of female students in Yogyakarta descriptively in terms of the Noegroho Djajoesman (1999) theory that is the factors that students consume alcohol caused by social environment and personality. The method used in this research is qualitative. The participants in this research were 3 Yogyakarta students and were supported by 3 significant other. The data collection technique in this research was in-depth interviews. The results of interviews from the three participants stated that all participants had good relationships with their families and their friends. Mostly reason for alcoholic drinks is for healing and personal pleasure. While interviews with significant others stated that, participants consumed alcoholic beverages from friends and were in a circle of friends who were also alcoholics. This research is expected to provide an overview of student drinking behavior and can be used as a reference for related types of research.
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PENDAHULUAN

Yogjakarta memiliki kurang lebih 97 Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta, hal tersebut memperkuat sebutan Yogjakarta yang dikenal sebagai kota pendidikan. Mahasiswa yang menuntut ilmu di Yogyakarta ada yang berasal dari Yogyakarta ataupun dari berbagai belahan daerah lain di Indonesia. Menurut Hartaji (2012) mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu maupun sedang belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada suatu institusi seperti universitas, politeknik maupun institusi pendidikan lainnya.

Mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah tentunya memiliki Suku, Ras, Bahasa dan Budaya yang berbeda. Pada masa perkuliahan, mahasiswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda akan berbaur menjadi satu yang nantinya akan melahirkan suatupergaulan. Pergaulan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata dasar gaul yang artinya hidup berteman atau bersahabat (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996: 296).
Pergaulan merupakan salah satu cara seseorang untuk berinteraksi dengan lingkungannya, hal tersebut dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kecenderungan hidup bersama satu sama lain. Mereka tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Pergaulan sehari-hari yang dilakukan individu satu dengan yang lainnya adakalanya setingkat usia, pengetahuan, pengalaman, dan jika dilakukan dalam jangka waktu tertentu akan membentuk jalinan 

persahabatan atau pertemanan.

Pada masa ini, mahasiswa beresiko mengenal lingkungan pergaulan yang negatif. Hal ini disebabkan karena mahasiswa mulai membiasakan diri dengan lingkungan baru yang memiliki perbedaan kebiasaan. Selain itu, pada fase ini mahasiswa cenderung merasa bebas dalam melakukan berbagai hal dikarenakan kurangnya pengawasan dari orang tua maupun keluarga. Sehingga mahasiswa rentang mengikuti kebiasaan negatif teman-temannya, asalah satunya yaitu kehidupan dunia malam. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia malam sudah menjadi suatu hal yang biasa di masa perkuliahan. Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan banyaknya mahasiswa yang memadati tempat nongkrong pada malam hari dengan kegiatan seperti mengerjakan tugas kuliah, berbincang-bincang bersama teman, merokok, bahkan minum minuman beralkohol.
Minuman keras (alkohol) dalam kehidupan manusia mempunyai fungsi ganda yang saling bertentangan.Disatu sisi alkohol merupakan suatu zat yang dapat membantu umat manusia terutama dalam bidang kedokteran yakni dapat digunakan sebagai pembersih kulit.Perangsang nafsu  makan dalam tonikum dan juga dapat digunakan untuk kompres. Akan tetapi disisi lain alkohol atau minuman keras merupakan boomerang yang sangat membahayakan dan menakutkan karena dewasa ini minuman keras dikalangan masyarakat atau khalayak ramai telah menjadi sumber kerawanan dan kesenjangan dalam masyarakat itu sendiri (Dirdjosisworo, 1994).
Mengonsumsi alkohol nampaknya sudah menjadi bagian dalam kehidupan mahasiswa, sehingga sudah menjadi bagian dari pengalaman di kampus seperti halnya menghadiri pertandingan sepak bola dan bola basket diakhir pekan (Nevid,2005). Pengonsumsian alkohol yang dilakukan seseorang bisa juga dikarenakan tuntutan dari lingkungan di sekitarnya. Menurut Triyono (2014) seseorang mengonsumsi alkohol disebabkan karena perasaan ingin mencoba, tuntutan dari teman agar terlihat lebih keren dan dapat menghilangkan stress. 
Hal ini terjadi karena sebagian mahasiswa mudah mengalami stress. Mahasiswa yang mengalami stress ataupun tertekan dan akan melakukan sesuatu untuk menghilangkan perasaanya tersebut. Dampaknya mereka menggunakan obat penambah stamina atau vitamin, merokok, makan secara berlebihan hingga mengonsumsi alkohol (Rahmawati, 2014). Hal tersebut dilakukan mahasiswa untuk menghilangkan rasa cemas, rasa tertekan dan stress (Andika,2016).
Perilaku mengonsumsi alkohol sebenarnya dapat menyebabkan masalah yang sangat beresiko. Masalah yang berkaitan dengan alkohol bervariasi, tetapi penyakit dan resiko kematian tetap sama. Menurut WHO penyalahgunaan alkohol bersiko terkena masalah kesehatan seperti ketergantungan alkohol, seriosis hepatitis, kanker, cidera, kecacatan, dan terjadinya penyakit menular seperti HIV/AIDS. Hal tersebut menguatkan asumsi bahwa penyalahgunaan minuman beralkohol di kalangan mahasiswa merupakan perilaku negatif.


Dinyatakan dalam laporan Organisasi Kesehatan Dunia/Word Health Organization (WHO) mengenai alkohol  dan kesehatan pada tahun 2018, sebanyak 320.000 orang usia 15-29 tahun meninggal di seluruh dunia setiap tahun karena bebagai penyebab terkait alkohol. Jumlah ini mencapai 9% dari seluruh kematian dalam kelompok usia tersebut.

Vietnam dan Thailand merupakan negara dengan tingkat konsumsi alkohol tertinggi per kapita di kawasan Asia Tenggara.Berdasarkan data World Health Organization (WHO), rata-rata penduduk yang berumur di atas 15 tahun di kedua negara tersebut mengkonsumsi lebih dari 8 liter (alkohol murni per tahun).
Indonesia merupakan negara dengan konsumsi alkohol terendah, yakni hanya 0,6 liter per kapita rata-rata konsumsi alkohol di negara kawasan Asia timur dan selatan sebesar 3,7 liter per kapita sedangkan rata-rata konsumsi global 6,3 liter per kapita. Data dari hasil riset yang dilakukan Gerakan Nasional Anti Miras (GENAM) pada tahun 2014 sedikitnya 14,4 juta atau 23%, dari total 63 juta masyarakat Indonesia pernah mengkonsumsi minuman keras (miras). Angka itu melonjak drastis dari 2007 yang baru mencapai angka 4,9% dalam Riset Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan (Nugraha dan Yanuvianti, 2015).
Di Yogyakarta sendiri, jumlah pengonsumsi minuman alkohol cukup tinggi. Pernyataan  ini diperoleh penulis melalui observasi ke tempat penyedia minuman beralkohol seperti clubbing atau bar yang banyak ditemui mahasiswi yang sedang mengonsumsi minuman beralkohol. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyalahgunaan minuman beralkohol sudah menjadi hal yang biasa di kalangan mahasiswa.

Penikmat minuman beralkohol bukan saja dari kalangan laki-laki, banyak juga dari kalangan perempuan. Selain karena ingin coba-coba, salah satu penyebab meningkatnya konsumsi alkohol dikalangan perempuan dikarenakan pada masa ini semakin marak tempat hiburan malam memberikan promosi ladies free (Robby, 2016), sehingga para perempuan tergiur untuk memasuki tempat hiburan malam. Tentu telah ketahui bersama bahwa tempat hiburan malam identik dengan tempat untuk mengonsumsi minuman beralkohol, sehingga banyak masyarakat memandang negatif terhadap orang-orang yang memasuki tempat hiburan malam.
Beberapa tempat yang menjadi persinggahan mahasiswa Yogyakarta yaitu bar, caffe dan hotel-hotel. Sebagai tempat hiburan malam yang menyediakan beraneka ragam minuman beralkohol, bar menjadi tempat yang mendominasi mahasiswa untuk mengisi waktu luang di malam hari dengan berbincang-bincang, mendengarkan musik, atau minum minuman beralkohol.

Mahasiswi menilai kegiatan tersebut dilakukan dengan alasan bersenang-senang, mencari kepuasan pribadi, tuntutan pergaulan, mencari kesibukan setelah sekian bulan mengalami lockdown, ada pula mahasiswi yang mengkonsumsi alkohol sekedar sebagai pelampiasan emosi baik saat senang maupun sedih. Dan dikarenakan banyak bar malam yang belum beroprasi, beberapa partisipan mengaku mengonsumsi alkohol di kamar kost bersama teman-temannya.

Kegiatan tersebut tentunya memiliki maksud dan tujuan tertentu bagi setiap mahasiswa yang melakukannya. Sebagai mahasiswa yang berpendidikan, sudah sepatutnya mampu memaknai setiap peristiwa yang terjadi di dalam hidupnya.

Menurut Bastaman, (2007) Makna hidup adalah hal-hal khusus yang dirasakan penting dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta layak dijadikan sebagai tujuan hidup yang harus diraih. Sedangkan Frankl, (2004) Frankl mengartikan makna hidup sebagai kesadaran akan adanya satu kesempatan atau kemungkinan yang dilatarbelakangi oleh realitas atau menyadari apa yang bisa dilakukan pada situasi tertentu. Frankl mengartikan makna hidup sebagai kesadaran akan adanya satu kesempatan atau kemungkinan yang dilatarbelakangi oleh realitas atau menyadari apa yang bisa dilakukan pada situasi tertentu.
Banyaknya mahasiswi yang mengonsumsi minuman beralkohol di Yogyakarta sudah marak terlihat. Hal tersebut dikarenakan mudah didapatkannya minuman beralkohol dari berbagai tempat. Masyarakat tentunya memiliki persepsi yang berbeda terhadap fenomena tersebut, ada yang biasa saja ada pula yang resah karena meminum alkohol tidak sepatutnya dilakukan oleh mahasiswa perempuan.

Berdasarkan hal tersebut, beserta adanya fenomena mahasiswi pengonsumsi alkohol yang semakin hari semakin  marak terlihat khususnya di Yogyakarta, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran perilaku mahasiswi peminum alkohol di Yogyakarta, dilihat dari faktor-faktor yang mendorong mahasiswi mengonsumsi minuman beralkohol.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) orang partisipan dan 3 (tiga) orang signifikan other dengan karakteristik partisipan mahasiswi berusia 20-23 tahun yang mengkonsumsi alkohol.  Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara secara virtual maupun secara tatap muka. Tipe wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur yang bersifat santai dan terbuka, wawancara ini menggunakan pedoman yang sudah dibuat berupa daftar pertanyaan yang tentunya dilakukan improvisasi saat melakukan wawancara kepada partisipan penelitian. Dengan menggunakan metode pengambilan data wawancara ini, diharapkan partisipan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti akan membahas hasil penelitian dan juga menganalisis hasil penelitian pada bab ini dalam bentuk deskripsi. Hasil data dijabarkan sesuai dengan teori terkait judul peneitian, yaitu faktor-faktor yang mendasari mahasiswi mengonsumsi minuman beralkohol. 

1. Hasil Wawancara Partisipan

a. Latar Belakang Kehidupan Partisipan

1) Partisipan NB

NB merupakan mahasiswi berusia 22 tahun, dan saat ini ia sedang mengemban ilmu disalah satu Universitas Swasta di Yogyakarta sudah sekitar 4 tahun. NB tinggal di kost-kostan, karena ia merantau dari Jakarta ke Yogyakarta tanpa kerabat.

Selain sibuk berkuliah, NB mengisi waktunya sebagai penyanyi kafe bersama teman-temannya. Hasil dari mengisi acara sebagai penyanyi, menjadi penghasilan tambahan yang semula hanya dari orang tuanya.
NB menyatakan bahwa memiliki kesan yang negatif saat pertama kali mengetahui mahasiswa dan mahasiswi yang mengonsumsi minuman beralkohol, dan NB mengetahui dampak yang ditimbulkan karena mengonsumsi minuman beralkohol. NB mulai mengenal minuman beralkohol sekitar kurang lebih 3 tahun yang lalu sejak pertama berkuliah di Yogjakarta. 
2) Partisipan AA

AA adalah mahasiswi di salah satu Universitas Negeri di Yogjakarta yang berusuia 20 tahun. Saat ini AA sudah berkuliah selama kurang lebih 4 tahun dan sedang sibuk menyusun skripsi. Selain sibuk menuntut ilmu, partisipan juga kerja part-time sebagai seorang Barista di salah satu Kafe di Yogyakarta.
AA pertama kali mengenal minuman beralkohol sejak awal masuk kuliah dan mulai mengonsumsi minuman beralkohol sekitar tahun 2018 bersama teman-temannya.
3) Partisipan UB

UB adalah mahasiswi di salah satu Universitas Swasta di Yogjakarta yang berusia 23 tahun. UB merupakan mahasiswi semester akhir yang sedang menyelesaikan penelitian. Selain sibuk mengerjakan penelitian, partisipan juga mengisi waktunya dengan bekerja part-time.
UB mulai mengenal minuman beralkohol dari selah satu temannya dan mulai megonsumsi minuman beralkohol sejak awal masuk kuliah.
Beragam latar belakang partisipan yang mempengaruhi jalan hidupnya untuk memilih mengonsumsi minuman beralkohol. Ada yang berasal dari dalam dirinya yang didukung dengan faktor dari luar diri partisipan.
b. Analisis Tematik

Tema yang teridikasikan dalam hasil wawancara ini sebanyak lima yaitu 1) motif ingin tahu, 2) kesempatan, 3) sarana dan prasarana, 4) rendah diri, 5) emosional. Tema-tema yang dihasilkan dalam penelitian ini memaparkan tentang gambaran perilaku mahasiswi pengonsumsi minuman beralkohol. Tema-tema yang dimunculkan berkesinambungan satu dengan yang lainya. Kelima tema gambaran mahasiswi pengonsumsi minuman beralkohol yaitu sebagai berikut :

1) Tema 1: Motif Ingin Tahu
Pada dasarnya menjadi pengonsumsi minuman beralkohol bukanlah datang dengan sendirinya. Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwasanya menjadi pengonsumsi minuman beralkohol bisa dikarenakan secara internal dan secara eksternal. Akan tetapi kebanyakan dari individu menjadi pengonsumsi minuman berlakohol  karana adanya faktor internal. Faktor internal merupakan salah satu yang berasal dari dalam diri individu yang mempunyai tujuan untuk mencari tau hal-hal baru yang belum pernah dilakukan oleh individu itu sendiri. Motif ingin tau menjadi salah satunya yang mendorong individu untuk mencba hal-hal baru. 
2) Tema 2: Kesempatan

 Dalam adanya kesempatan yang disebabkan oleh jauhnya partisipan dengan orang tua, berhubungan dengan orang tua yang kurang harmonis, atau pengawasan dari orang tua yang terlalu longgar membuat partisipan berkesampatan mencoba mengonsumsi minuman beralkohol. Pergi merantau jauh dari orang tua tentunya mengurangi pengawasan orang tua terhadap anaknya.
3) Tema 3: Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana, faktor lingkungan sosial yang lainnya yang mendorong mahasiswi mengonsumsi minuman beralkohol. Terkadang, sebagai ungkapan kasih sayang, orang tua memberikan fasilitas yang berlebihan kepada anaknya yang kemudian bisa disalahgunakan untuk membeli minuman beralkohol. Belum lagi jika ada penghasilan tambahan yang membuat partisipan lebih mampu untuk membeli minuman beralkohol.

4) Tema 4: Rendah Diri

Rendah diri dalam pergaulan masyarakat. Hal ini dikarenakan, seseorang tidak dapat mengatasi perasaan tersebut maka untuk menutupi kekurangan dan agar dapat menunjukkan eksistensinya. Maka bisa dikatakan dengan mengonsumsi minuman beralkohol, seseorang akan mendapatkan sesuatu yang dirasa lebih membuat dirinya lebih aktif, lebih berani, dan sebagainya. 
5) Tema 5: Emosional
Emosi remaja umumnya lebih labil dan cenderung ingin lepas dari segala aturan yang diberikan oleh orang tuanya, sehingga menimbulkan konflik pribadi. Dalam hal ini, partisipan mengungkapkan motivasinya dalam memutuskan untuk mengonsumsi minuman beralkohol.
2. Hasil Wawancara Significant Other
Wawancara ini dilakukan dengan orang terdekat partisipan yang mengetahui kehidupan partisipan terkait judul penelitian. Terdapat 3 (tiga) orang significant other pada penelitian ini sesuai dengan jumlah partisipan.
a) Informan CDP (NB)

Informan CDP merupakan teman NB sejak di bangku SMA, maka dari itu CDP sudah mengetahui kehidupan NB cukup lama. Bagi informan, NB merupakan sosok yang baik hati, namun memiliki kebiasaan overthinking. 
Kebiasaan partisipan NB yang overthinking menjadi salah satu alasan partisipan mengonsumsi minuman beralkohol. Informan CDP juga mengungkapkan bahwa NB kerap kali mengonsumsi minuman beralkohol bersamanya, dan alasannya hanya untuk sekedar healing dan pelampiasan masalah yang dialaminya.

b) Informan DM (AA)

Wawancara ini dilakukan dengan informan DM yang merupakan teman satu universitas dan berada di kelas yang sama sejak awal masuk kuliah dengan partisipan AA. 

Informan DM menyatakan bahwa, informan sering bertemu dan mengonsumsi minuman beralkohol di Club bersama AA dan teman-teman lainnya. Bagi informan, partisipan AA merupakan orang yang baik dan terbuka dengan teman-temannya.
Informan juga menceritakan kepada peneliti bahwa partisipan mengonsumsi minuman beralkohol untuk bersenang-senang dan meluapkan emosi akan masalah yang sedang dihadapi.
c) Informan SRP (UB)

Informan SRP merupakan teman bermain dari partisipan UB. Walaupun SRP dengan partisipan UB tidak berada di universitas yang sama, namun mereka sering bertemu untuk bermain bersama. Pertemanan SRP dengan partisipan UB sudah berlangsung 4 tahun. Jadi dapat dikatakan, SRP sudah sangat mengenal partisipan UB. Bagi SRP, partisipan UB ini orang yang baik hati dan peduli dengan teman-temannya.
Pernyataan yang diungkapkan informan kepada peneliti mengenai kehidupan partisipan dan keterlibatan partisipan dengan minuman beralkohol, dapat disimpulkan bahwa semua informan mengetahui partisipan mengonsumsi minuman beralkohol dan bahkan sering mengonsumsi minuman beralkohol bersama.

Pembahasan
1. Gambaran Perilaku
Penelitian ini berfokus pada mahasiswi yang mengonsumsi minuman beralkohol. Dalam memutuskan untuk mengonsumsi minuman beralkohol, partisipan tentu memiliki motivasi yang kuat dilihat dari faktor-faktor pendorong mahasiswi mengonsumsi minuman beralkohol.
Faktor pertama yaitu lingkungan sosial, berupa rasa ingin tahu. Disebutkan bahwa remaja memiliki sifat selalu ingin tahu sesuatu yang belum atau kurang diketahui dampaknya. Misalnya saja ingin mengetahui rasanya minuman beralkohol, dan efek yang dirasakan setelahnya.
Partisipan NB, remaja berusia 22 tahun yang berada di tempat jauh dari kampung halamannya namun memiliki iklim pergaulan yang sama, Jakarta dengan Yogyakarta. Partisipan mengungkapkan bahwa pertama kali partisipan mengonsumsi minuman beralkohol karena tawaran teman-temannya dan akhirnya partisipan mencoba minuman beralkohol.

Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa partisipan memiliki rasa ingin tahu bagaimana rasa dari minuman beralkohol dan efek samping  yang ditimbulkan dari minuman beralkohol.

Partisipan AA, mengungkapkan bahwa rasa ingin tahu terhadap minuman beralkohol terjadi seiring berjalannya waktu. Bergabung dengan sekelompok pertemanan yang juga mengonsumsi minuman beralkohol membuat rasa ingin tahunya terbayar dan akhirnya partisipan memutuskan untuk mencoba minuman  beralkohol atas keinginannya sendiri.  

Terkait kenakalan remaja,  kehidupan partisipan UB di Kota asal yaitu Semarang tidak berbeda jauh dengan di Yogyakarta. Berawal ditawarkan  minuman beralkohol dengan teman-temannya di kampus, partisipan memutuskan untuk mengonsumsi minuman beralkohol.

Perubahan yang dirasakan partisipan setelah mengonsumsi minuman beralkohol dirasa membuatnya lebih berani berkomunikasi dengan teman-temannya, lebih dikenal orang lain dan partisipan merasa lebih mudah mendapatkan teman.

Faktor lingkungan sosial yang lainnya yaitu, adanya kesempatan. Dengan adanya kesempatan yang yang disebabkan oleh jauhnya partisipan dengan orang tua, hubungan partisipan dengan orang tua yang kurang harmonis, atau pengawasan dari orang tua yang terlalu longgar membuat partisipan berkesempatan mencoba mengonsumsi minuman beralkohol.

Pergi merantau, hidup jauh dari orang tua tentunya mengurangi pengawasan orang tua terhadap anaknya. Seperti yang dialami partisipan  NB, tidak bertemu dengan orang tua setiap hari membuat partisipan memiliki kesempatan untuk mencoba berbagai hal tak terkecuali mengonsumsi minuman beralkohol. 
Tidak jauh berbeda, partisipan AA juga pergi merantau jauh dari orang tuanya. Hal tersebut membuat partisipan secara leluasa memiliki kesempatan mencoba hal-hal baru, termasuk kenakalan remaja yaitu mencoba mengonsumsi minuman beralkohol. 

Sedangkan bagi partisipan UB mengonsumsi minuman beralkohol sudah biasa dilakukan oleh keluarga dan kerabatnya jika ada acara perayaan, seperti natal ataupun acara ulang tahun. namun, partisipan UB tidak pernah mengonsumsi minuman beralkohol di depan keluarganya karena merasa cangung. Orang tua partisipan juga tidak mengetahui bahwa partisipan mengonsumsi minuman beralkohol.

Sarana dan prasarana, faktor lingkungan sosial yang lainnya yang mendorong mahasiswi mengonsumsi minuman beralkohol. Terkadang, sebagai ungkapan kasih sayang, orang tua memberikan fasilitas yang berlebihan kepada anaknya yang kemudian bisa disalahgunakan untuk membeli minuman beralkohol. Belum lagi jika ada penghasilan tambahan yang membuat partisipan lebih mampu untuk membeli minuman beralkohol.

Partisipan NB, diberi uang saku setiap minggu, ditambah lagi penghasilan dari partisipan bekerja sebagai penyanyi di kafe atau di acara wedding bersama teman-temannya, membuat pemasukan partisipan cukup untuk memenuhi kebutuhan primer sampai tersier di hidupnya.

Kebebasan pergaulan di Yogyakarta kerap kali dimanfaatkan oleh partisipan  sebagai kesempatan untuk mengonsumsi minuman beralkohol. Seperti difasilitasi, selain rumah atau kostan pribadi tempat untuk mengonsumsi minuman beralkohol sangat mudah ditemukan di Yogyakarta.  Dengan begitu, dapat dikatakan sarana prasarana yang dimiliki partisipan mendukung untuk partisipan membeli dan mengonsumsi minuman beralkohol.
Diberikan fasilitas kehidupan yang lebih dari cukup, partisipan AA diberikan uang saku setiap minggu. Dari uang tersebut, partisipan mengaku tidak menggunakan uang dari orang tuanya untuk membeli minuman beralkohol. Partisipan menggunakan uang pribadinya untuk pergi ke Club malam bersama teman-temannya hampir setiap akhir pekan, yang diperoleh dari hasil kerja paruh waktunya sebagai barista di sebuah kedai kopi di Yogyakarta.

Tidak jauh berbeda dengan partisipan lainnya, partisipan UB dibekali uang saku seminggu sekali. Diberikan bekal yang cukup membuat partisipan tidak merasa kesulitan bahkan untuk membeli minuman beralkohol. Ditambah lagi hasil dari kerja paruh waktu partisipan, yang memungkinkan faktor sarana dan prasarana sangat medukung partisipan membeli minuman beralkohol.

Faktor kedua yaitu faktor kepribadian, yang meliputi rendah diri dalam pergaulan masyarakat. Hal ini dikarenakan, seseorang tidak dapat mengatasi perasaan tersebut maka untuk menutupi kekurangan dan agar dapat menunjukkan eksistensinya. Maka bisa dikatakan dengan mengonsumsi minuman beralkohol, seseorang akan mendapatkan sesuatu yang dirasa lebih membuat dirinya lebih aktif, lebih berani, dan sebagainya.
Menurut partisipan NB, perasaan rendah diri tidak begitu dirasakannya. Alasan partisipan mengonsumsi minuman beralkohol agar lebih nyaman dalam berkomuniasi, dan menikmati waktu dengan teman-temannya. Setelah mengonsumsi minuman beralkohol, perasaan partisipan diungkapkan lebih relax, pikiran menjadi lebih ringan, dan membantu partisipan untuk cepat tidur.

Sedangkan perasaan rendah diri yang dirasakan partisipan AA, tidak terlalu dirasakan. Partisipan termasuk mahasiswi yang memiliki banyak teman, dan memiliki sifat cuek. Sehingga pertisipan tidak terlalu memikirkan apa yang orang lain katakan tentang dirinya dan kehidupannya.

Perasaan minder atau  rendah diri tentu pernah dirasakan oleh manusia usia remaja, keadaan orang lain yang terlihat lebih berpengaruh dengan lingkungan sekitar dibandingkan dengan diri sendiri juga dirasakan oleh partisipan UB. 

Menurut partisipan UB, dengan mengonsumsi minuman beralkohol membuatnya lebih mudah mendapatkan teman dan lebih mudah bergaul dengan kelompok pertemanan. 
Faktor kepribadian lainnya yaitu emosi. Emosi remaja umumnya lebih labil dan cenderung ingin lepas dari segala aturan yang diberikan oleh orang tuanya, sehingga menimbulkan konflik pribadi. Dalam hal ini, partisipan mengungkapkan motivasinya dalam memutuskan untuk mengonsumsi minuman beralkohol.

Partisipan NB salah satu remaja yang mencari pelarian dan melanggar aturan yang dibuat orang tuanya tanpa sepengetahuan orang tuanya. Waktu kuliah yang padat, mengisi acara untuk menambah penghasilan atau pun masalah percintaanya yang membuat partisipan memilih alkohol.

Begitu pula dengan partisipan AA yang ingin terbebas dari aturan orang tua. Walaupun orang tua partisipan pernah mengetahui bahwa partisipan mengonsumsi minuman beralkohol, dengan alasan ingin mencari kesenangan dan melepas kekesalan ketika ada masalah di perkuliahan atau di tempat kerja, partisipan tetap mengonsumsi minuman beralkohol.
Partisipan UB mengaku tidak pandai bergaul karena kurang percaya diri. Diungkapkannya alasan partisipan mengonsumsi minuman beralkohol karena memiliki ambisi yang besar dalam  hal pergaulan dan hasrat ingin dilihat oleh mahasiswa lain atau orang lain di lingkungannya. Partisipan menyatakan, bahwa tidak patuh dengan aturan orang tuanya tidak dipermasalahkan selagi masih pada batas wajar dan tidak menyebabkan kerugian untuk diri sendiri dan orang lain.

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku (Uno, 2008). Seperti yang diungkapkan oleh partisipan AA, yang termotivasi karena ingin meluapkan emosinya baik senang maupun sedih. Adapun partisipan NB, yang mengonsumi minuman beralkohol karena hanya ingin sekedar bersenang-senang dan mendapatkan kepuasan diri sendiri. Sedangkan partisipan UB, memiliki motivasi untuk mencari teman, karena lingkungan pertamannya dirasa lebih mudah dijangkau dengan ikut mengonsumsi minuman beralkohol. 
Bahwasanya semua partisipan memiliki makna alkohol bagi dirinya sendiri berdasarkan pengalaman hidup yang telah dilalui. Sebagaimana mereka memaknai alkohol, mengonsumsinya, kemudian perilaku tersebut akan membentuk kebiasaan pada diri partisipan. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Perilaku mengonsumsi minuman beralkohol yang dilakukan oleh mahasiswi selalu memiliki motivasi dan alasannya tersendiri. Kebanyakan dari semua partisipan menganggap perilaku tersebut merupakan hal wajar yang bisa dilakukan oleh siapapun tak terkecuali mahasiswi, terlebih lagi usia remaja yang sedang mencari jati dirinya.

Berbagai latar belakang membentuk suatu motivasi seseorang untuk mengambil keputusan mencoba memberanikan diri mengonsumsi minuman beralkohol. Berbagai respon juga diterima oleh partisipan dari orang lain dilingkungannya baik positif maupun negatif.

Berdasarkan respon dari publik yang diterima partisipan, tentunya partisipan memiliki support system di circle pertemanannya yang membuat partisipan dapat menjalani kehidupannya tanpa memikirkan pendapat negatif orang lain di sekitarnya. Bagi para partisipan, mengonsumsi minuman beralkohol dilakukan sebagai sarana memuaskan diri sendiri dan tidak termasuk tindakan kriminal selagi masih berada pada batas wajar. Untuk membuktikan bahwa mengonsumsi minuman beralkohol tidak selalu dilakukan oleh orang-orang yang bermasalah atau “anak nakal”, partisipan selalu melakukan sesuatu yang terbaik untuk dirinya sendiri tanpa merugikan hidup orang lain.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil dari penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Ada beberapa hal yang disarankan peneliti untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sejenis, yaitu sebagai berikut :

1. Saran untuk partisipan, mengingat budaya Jawa yang memandang fenomena mengonsumsi minuman beralkohol adalah suatu hal yang negatif diharapkan dapat membuat partisipan memahami culture yang ada pada masyarakat Jawa, yaitu partisipan dapat lebih menjaga dalam bersikap serta mengerti waktu dan tempat di tengah culture masyarakat Jawa.
2. Peneliti selanjutnya harus menyukai penelitian yang diteliti dan menguasai teori mengenai perilaku seseorang dari berbagai peristiwa atau fenomena lebih mendalam serta harus bersinergi dengan lingkungan sekitar secara langsung terkait partisipan maupun objek yang diteliti agar data yang diperoleh lebih detail dan tujuannya tersampaikan. 
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